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ABSTRAK 

KECEMASAN  STIGMA POLITIK DALAM SENI INSTALASI 

Muhammad Bagus Ramadhan 

1821136411 

 

Di Indonesia, wacana tentang PKI masih tabu untuk dibahas secara 

gamblang. Ketabuan pembahasan tentang PKI bahkan masih melekat sampai saat 

ini. Hal yang masih tabu termasuk mengenai stigma pada keluarga ex simpatisan 

PKI. Pemberian Stigma PKI pada keluarga ex simpatisannya memunculkan sebuah 

kesakitan batin yang mendalam bagi keluarga korban stigmatisasi.  

Salah satu korban dari stigmatisasi ini adalah kakek dari penulis. 
Kesemuanya itu dihadirkan melalui bahasa visual instalasi dengan metode yang 

merujuk pada Practice Based Research, proses kerja tidak hanya dengan 

menghadapi objek, tetapi harus berada di dalam bersama objek dan larut melalui 

proses pengerjaan objek tersebut (prinsip in and through). Metode struktur 

mengembangkan kreativitas dari David Campbell sebagai rujukan yaitu 

preparation, concentration, incubation, illumination, verification/production. 

Kecemasan, ketakutan dan gangguan mental yang dimiliki oleh kakek penulis, 

menjadi landasan dasar dalam pembuatan karya ini. Pandangan dan penghayatan 

penulis pada kisah kehidupan kakeknya digambarkan dalam bentuk siluman 

binatang buas dengan menggunakan pendekatan Gadamer.  

Gambaran siluman binatang buas dijadikan penulis sebagai metafora, untuk 

mengungkapkan ancaman yang dilakukan oleh para pelaku stigma serta bayangan 

dijadikan gambaran stigma yang menempel. Demikian juga tentang dampak 

kecemasan pada korban yang terstigmatisasi. Berangkat dari konsep penciptaan 

yang diangkat menghasilkan sepuluh karya dengan judul: Everything is Ok, MASK 

Dancing, Sexy Killer, Like a Toys, Ngedos Pari, Teror otak, Chair Hypnotist, 

Hypocrite Hypnotist, Gusar, dan Berulang-ulang. Ungkapan kecemasan ini akan 

disajikan ke dalam proses karya seni instalasi bayangan. 

 

Kata kunci: Kecemasan, Stigma, Seni Instalasi Bayangan 
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ABSTRACT 

 

ANXIETY OF POLITICAL STIGMA IN THE ART OF 

INSTALLATION 
 

Muhammad Bagus Ramadhan 

1821136411 

 

 
 In Indonesia, the discourse of the PKI is still taboo to be discussed openly. 

The taboo of discussing the PKI even remains to this day. Things that are still taboo 

include stigma on the families of ex PKI sympathizers. The stigma of the PKI on the 

families of its ex-sympathizers gave rise to a deep spiritual offering for the families 

of victims of stigmatization. 

 One of the victims of this stigmatization is the author's grandfather. All of 

this is presented through a visual installation with a method that refers to Practice 

Based Research, the work process is not only by facing the object, but must be inside 

with the object and dissolve through the process of working on the object (the 

principle of in and through). The structural method develops creativity from David 

Campbell as a reference, namely preparation, concentration, incubation, 

illumination, verification/production. Anxiety, fear and mental disorders that are 

owned by the author, became the basic foundation in the making of this work. The 

author's views and appreciation of the story of his grandfather's life are depicted 

in the form of a beast stealth using Gadamer's approach. 

 The author uses the image of a wild animal as a metaphor, to express the 

threats made by the perpetrators of the stigma and the image as a picture of the 

attached stigma. Likewise about the impact of anxiety on victims who are 

stigmatized. Starting from the concept of creation, they produced ten works with 

the titles: Everything is Ok, MASK Dancing, Sexy Killer, Like a Toys, Ngedos Pari, 

Terror of the brain, Chair Hypnotist, Hypocrite Hypnotist, Gusar, and Repeatedly. 

This expression of anxiety will be presented in the shadow installation process. 

 

Keywords: Anxiety, Stigma, Art of Shadow Installation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang yang hidup tentu pernah mengalami berbagai persoalan 

dalam  kehidupan. Persoalan tersebut bisa berasal dari diri sendiri atau bahkan 

terjadi  benturan dengan individu lain di lingkungannya. Kejenuhan persoalan yang 

dihadapi bisa berdampak  pada kondisi psikologis seseorang. Dampak psikologis 

muncul karena gesekan fisik, sosial,  dan moral di sekitarnya. Dari segi kognitif, 

kenangan buruk dari persoalan berkaitan kejadian traumatis dapat memicu perasaan 

kecemasan, ketakutan berlebih, dan perasaan tertekan (American Psychiatric 

Association, 2013). 

Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya umum, di mana seseorang 

mengalami ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asal 

maupun wujudnya (Wiramihardja, 2005). Kecemasan bisa muncul dari suatu 

pengalaman yang tidak menyenangkan di masa lampau.  Seperti halnya pengalaman 

pahit masa lampau, terkadang menjadikan tekanan dalam diri seseorang. 

Pengalaman traumatis itu  bisa berupa pengalaman-pengalaman tentang konflik 

sosial masyarakat.  Pengalaman traumatis  bisa memunculkan  trauma mendalam 

bagi korbannya yang berdampak pada perilaku. Hall (1985: 41) juga menyatakan 

bahwa kecemasan adalah variabel paling dominan dalam teori kepribadian 

individu. 
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Kecemasan juga merupakan kekuatan yang besar dalam menggerakkan 

tingkah laku, baik tingkah laku yang menyimpang ataupun yang terganggu. Kedua- 

duanya merupakan pernyataan, penampilan, penjelmaan dari pertahanan terhadap 

kecemasan tersebut (Gunarsa, 2008). Berpijak dari pernyataan di atas, seperti yang 

dialami oleh keluarga penulis. 

Kakek dan nenek yang mengalami gangguan kecemasan serta ketakutan 

yang mendalam dan berlebihan. Kondisi itu lahir dari pengalaman masa lampau 

yang menekan dirinya, yaitu peristiwa yang ditemui semasa  G 30 S PKI tahun 

1965 terutama tudingan di kalangan BTI (Barisan Tani Indonesia). Tudingan akan 

keterlibatan mereka dengan organisasi yang sedang berkonflik, membuat mereka 

mendapatkan stigma politik negatif dalam masyarakat. Berbagai bentuk gangguan 

didapatkan sebagai hasil penolakan, perilaku intimidatif dan represif dari 

masyarakat. 

Pada tahun 1965 terjadi sebuah peristiwa besar sosial politik yang buram 

di negara Indonesia.  Sejarah mencatatkan peristiwa tersebut dengan nama G30S 

PKI. Peristiwa tersebut dalam berbagai konstruksi sejarah dianggap sebagai sebuah 

peristiwa pemberontakan terhadap ideologi negara, dan PKI (Partai Komunis 

Indonesia) ditengarai sebagai dalang pemberontakan tersebut. Setelah peristiwa 

tersebut muncullah gerakan  yang masif dalam pembersihan PKI beserta seluruh 

underbow nya di negara  Indonesia. Gerakan pembersihan itu, secara ideologis dan 

politis mendoktrin bahwa semua yang berafiliasi dengan PKI merupakan ancaman 

yang berbahaya bagi Indonesia. Gerakan inilah yang memicu fenomena 

stigmatisasi yang berkembang di masyarakat. Stigma yang muncul terhadap 
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simpatisan PKI beserta keluarganya  adalah sampah, menjijikan, kotor, dan pantas 

disingkirkan. Stigmatisasi diterima keluarga yang dituduh sebagai simpatisan PKI, 

diikuti  oleh perlakuan intimidatif dan represif terhadap keluarga selama bertahun 

tahun (Aiko, 2016). 

Stigma-stigma yang berkembang di masyarakat umum terhadap PKI 

dan  segala hal yang berhubungan dengan itu, jarang disadari oleh pelaku 

pemberi  stigma. Pemberian Stigma PKI dapat memunculkan sebuah kesakitan 

batin yang  mendalam dan traumatis bagi korban. Stigma  yang muncul kemudian 

menjadi labeling atau cap yang membuat sekat-sekat tidak  tampak dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Menurut (Rahman, 2013) terdapat empat bentuk 

stigmatisasi dalam masyarakat Labelling,  Stereotyping, Separation dan 

Discrimination. Perilaku stigmatisasi yang berlarut larut dapat menimbulkan 

perasaan dan emosi negatif seperti malu, putus asa, dan terisolasi. Persoalan ini 

tentu akan berdampak sangat besar terhadap psikologis korban stigmatisasi. 

Secara subyektif tema kecemasan hasil dari stigmatisasi menjadi hal yang 

menarik untuk diangkat sebagai bentuk empati terutama terkait yang dialami oleh 

keluarga penulis. Empati tersebut muncul dari sebuah pengalaman ketika 

mendapatkan cerita dari kakek, nenek, dan ibu penulis pada tahun 2008. Mereka 

menceritakan tentang pengalaman pahit saat dituduh sebagai simpatisan PKI. 

Tuduhan sebagai  anggota BTI (Barisan Tani Indonesia) yang ditujukan pada 

mereka memunculkan stigmatisasi yang berdampak pada gangguan psikologis 

berupa kecemasan dan ketakutan.  
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Kondisi gangguan psikologis tersebut sering dialami saat kakek penulis di 

malam hari, yaitu terjadi halusinasi seolah-olah muncul bayangan-bayang orang 

yang mengejarnya. Ia terkadang menjadi merasa bingung, resah, dan terkadang 

marah tanpa sebab. Kondisi lain dialami pula oleh ibu penulis. Dia menceritakan 

kondisi yang dirasakan sebagai pengalaman berat sekali dari tekanan lingkungan 

masyarakat yang terjadi pasca peristiwa 1965. 

Kecemasan yang diungkapkan di atas kemudian menjadi bayangan selalu 

menghantui pada setiap gerak dan langkah orang yang terstigma. Hal ini 

dipengaruhi oleh kebencian, kemarahan, dendam, serakah, dan adanya tuduhan dari 

orang-orang yang melakukan stigmatisasi, Fenomena ini akan menjadi energi 

kreatif dalam penciptaan karya ini yang divisualisasikan melalui seni instalasi. 

Secara umum seni instalasi belum memiliki kesepakatan arti secara baku, baik lagi 

pengamatan pelaku seni.  

Seni instalasi adalah karya seni rupa yang diciptakan dengan 

menggabungkan berbagai media, membentuk kesatuan baru (Sumartono, 

2000). Hal penting  lainya yang cukup signifikan dalam karya seni instalasi adalah 

di mana proses  berkarya merupakan kesatuan unit penilaian yang turut 

menentukan ukuran nilai  seni. Unsur “peristiwa” atau tepatnya proses kejadian 

suatu peristiwa telah  dianggap sebagai representasi, sehingga di sini secara 

otomatis akan terjadi kontak  antara objek dan penonton (Susanto, 2012). 

Alasan memilih seni instalasi sebagai  karya, karena melalui seni instalasi 

penulis dapat menyampaikan ide dan gagasan secara kompleks dan ingin 

membangun ruang mediatif antara penulis dan audien. Selain itu berhubungan 
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dengan idiom bentuk yang secara keseluruhan  menggunakan cahaya, bayangan, 

bunyi, dan ruang untuk mentransformasikan gagasan ke dalam bentuk visual yang 

tentu saja diwujudkan dalam bentuk  “instalasi”. 

Ketika mendengar dan melihat kondisi kakek penulis, munculah 

intepretasi mengenai stigmatisasi yaitu sebagai suatu hal yang bersifat kejam dan 

buas layaknya siluman hewan.  Stigmatisasi telah menyerang  mental korban yang 

terstigma dan menempel di alam bawah sadar mereka. Dari stigma tersebut 

muncullah perilaku-perilaku aneh seperti fluktuasi amarah, gelisah, sedih, 

mengigau, dan mendengar suara-suara aneh. Perilaku aneh tersebut 

menggambarkan bentuk kecemasan dan ketakutan yang dimiliki kakek penulis. 

Pembahasan mengenai stigma pada keluarga simpatisan PKI, 

jarang  sekali mendapat tempat dalam sebuah penyuaraan di ruang publik. Karena 

hal itu  masih dianggap sangat tabu untuk diperbincangkan. Pada penciptaan karya 

ini penulis bereksplorasi berdasarkan cerita kehidupan dan bentuk kecemasan yang 

dimiliki kakek . Penulis mengintepretasi dan mentransformasikan bentuk 

stigmatisasi yang dialami keluarga penulis dalam sebuah karya seni instalasi. 

Pandangan  dan penghayatan penulis divisualisasikan secara metafora  untuk 

mengungkapkan ancaman yang dilakukan oleh para pelaku stigma serta dampak 

yang pada korbannya. Ungkapan  kecemasan ini disajikan ke dalam proses karya 

seni dengan judul Kecemasan  Stigma Politik dalam Seni Instalasi 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan ulasan pada latar belakang penciptaan karya dengan judul 

“Kecemasan Stigma Politik dalam Seni Instalasi” maka ada beberapa perumusan 

masalah penciptaan yang dapat disimpulkan, yaitu :  

1. Apa metaforis dari visulisasi masalah kecemasan dan stigma politik yang 

dimiliki keluarga penulis? 

2. Bagaimana proses kreatif visualisasi metafora masalah Kecemasan Stigma 

Politik dalam Seni Instalasi?  

3. Bagaimana medium dan teknik serta penyajian karya bertemakan Kecemasan 

Stigma Politik dan dampak psikologisnya dalam Seni Instalasi? 

C. Estimasi Karya 

Tidak bisa dipungkiri penulis terinspirasi dari karya-karya instalasi yang 

dibuat oleh seniman instalasi yang mengkombinasikan berbagai material menjadi 

karya seni seperti Dadang Christanto,  Nalini Malani, dan Indah Arsyad.  Perbedaan 

dari seniman tersebut adalah sebagai berikut, seperti dalam skema gambar berikut  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Orisinalitas 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Berdasarkan skema di atas, dalam berkarya untuk masalah  teknis, corak, dan 

gaya penulis mengadopsi beberapa aspek dari seniman tersebut. Dadang Christanto, 

Nalani Malani dan Indah Arsyad memilih tema-tema mengenai sosial dan politik 

untuk diungkapkan menjadi sebuah karya seni instalasi.  Hal tersebut menjadi 

rangsangan penulis dalam pengungkapan tema-tema sosial politik dari pengalaman 

keluarga penulis pasca peristiwa G30S PKI tahun 1965 untuk dijadikan karya seni 

instalasi. Selain itu seni instalasi yang disampaikan penulis cenderung lebih 

eksperimental dan keluar dari karya seni konvensional berupa lukisan di atas kanvas 

di mana penulis ingin menyajikan instalasi multimedia dengan media pendukung 

berupa video art dan audio.   

Kesamaan penggunaan medium cahaya dan bayangan yang digunakan oleh 

penulis memiliki kesamaan dengan Nalini Malani dan Indah Arsyad. Namun 

demikian dari pemaknaan bayangan, penulis memiliki penafsiran lain yaitu 

bayangan adalah stigma, hal tersebut menjadi pembeda yang utama dengan karya 

seniman acuan.  Selain itu penulis juga terinspirasi dari prinsip pertunjukan wayang 

di mana terdapat cahaya, benda dan bayangan serta diiringi dengan bunyi-bunyian 

untuk menghasilkan suatu pertunjukan. Penulis lebih mengutamakan pada 

penggunaan medium cahaya dan bayangan dengan pemaknaan baru oleh penulis, 

yang disesuaikan dengan tema stigma politik pasca G30S PKI tahun 1965 dari sudut 

pandang psikologis. Selain itu penulis menggunakan figur-figur metafora siluman 

binatang buas yang telah dideformasi untuk memunculkan bentuk baru mengenai 

problem psikologis berupa kecemasan di keluarga penulis. Kecemasan yang 
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disebabkan karena adanya stigmatisasi PKI pasca peristiwa sejarah 1965 oleh 

pelaku stigmatisasi.  

 Dengan memahami antara persamaan dan perbedaan dari ketiga seniman 

referensi tersebut, dalam beberapa pendekatan material dan teknik yang diusung 

sebagai elemen proses berkarya seni instalasi ini jelas memiliki perbedaan dengan 

yang diangkat oleh penulis. Perbedaannya terletak dalam konteks tema yang akan 

dipresentasikan, yakni tentang tema “kecemasan” sebagai akibat stigmatisasi yang 

dialami oleh keluarga penulis.  Perbedaan utama terletak pada penyajian karya 

dalam memproyeksikan bayangan lewat perambatan cahaya dengan menambahkan 

unsur bunyi untuk mempertajam tema yang diusung dan teknik yang dipakai dalam 

proses kreatif berkaryanya yaitu menggunakan stamp sticker transparan yang 

ditempelkan pada medium mika bening yang kemudian akan menjadi bayangan 

dinding.  

 Penyajian karya instalasi yang akan penulis presentasikan, dengan 

penggunaan materi dan pendekatan bayang-bayang. Proyeksi kerja kreatif ini 

memiliki kandungan makna, bahwa stigma yang melekat kepada korban terstigma 

akan menghantui dan membayangi kapanpun dan dimanapun, sedangkan stamp 

sticker merupakan gambaran tentang melekatnya gambar atau bayang memori pada 

sebuah benak manusia. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mewujudkan metafora dari visulisasi masalah kecemasan dan stigma 

yang dimiliki keluarga penulis.  

2. Untuk mengetahui proses kreatif visuaslisasi metafor Kecemasan Stigma 

Politik dalam Seni Instalasi.  

3. Untuk mengetahui medium dan teknik yang paling tepat dan relevan dalam 

bentuk dan teknik serta penyajian. 

Adapun Manfaat penciptaan karya berjudul Kecemasan dalam Seni Instalasi 

ini sebagai berikut : 

1. Membuka ruang berpikir kritis apresian dalam melihat sejarah mengenai 

gangguan psikologis berupa kecemasan akibat stigmatisasi 

2. Menambah sumber informasi tentang konsep dan teknis seni instalasi serta 

memberi manfaat berupa informasi mengenai sejarah yang diaplikasikan 

pada karya seni. 

3. Untuk menambah proses kazanah khususnya dalam bidang seni rupa 
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